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Kata�Pengantar�
�

Segala�� puji�� hanya�� milik�� Allah� SWT.�� Shalawat�� dan�� salam�� selalu� tercurahkan� kepada�
Rasulullah� SAW.�� Berkat�� limpahan�� dan� rahmat-Nya� penyusun�� mampu�� menyelesaikan��
buku�diktat�ini.�Semoga�buku�ini�dapat�bermanfaat�bagi�stakeholder�yang�ingin�memnambah�
referensinya� mengenai� ekonomi� makro� konvensional� dan� Islam.� Serta� khususnya� bagi�
mahasiswa�sebagai�media�pembelajarannya.�
�
Dengan�adanya�buku� ini�mahasiswa�dapat�memahami�materi�yang�dibahas�dalam�ekonomi�
makro�yang�mana�buku�diktat�ini�terdiri�dari�13�bab�dan�semoga�dengan�adanya�buku�diktat�
ini�dapat� dijadikan� referensi� dalam�menyelesaikan�permasalahan� dalam�ekonomi�makrodan�
mengetauhi�kebijakan-kebijakan�yang�dilakukan�pemerintah�secara�teori.��

�

Dalam� penyusunan� buku� ini,� tidak� sedikit� hambatan� yang� penulis� hadapi.� Namun� penulis�

menyadari�bahwa�kelancaran�dalam�penyusunan�materi�ini�tidak�lainberdasarkan�pengamatan�

dari� berbagai� sumber� informasi,� referensi,� dan� berita.� Buku� ini� di� susun� oleh� penyusun�

dengan�berbagai�rintangan.�Baik�itu�yang�datang�dari�diri�penyusun�maupun�yang�datang�dari�

luar.�Namun�dengan�penuh�kesabaran�dan�terutama�pertolongan�dari�Allah�akhirnya�buku�ini�

dapat�terselesaikan.�
�

Semoga� buku� ini� dapat� memberikan� wawasan� yang� lebih� luas� dan� menjadi� sumbangan�
pemikiran�kepada�pembaca.�Tim�penyusunan�sadar�bahwa�buku�ini�masih�banyak�kekurangan�

dan� jauh� dari� sempurna.� Untuk� itu,�� penyusun� meminta�� masukannya�� demi�� perbaikan��
pembuatan��buku� ini��di��masa��yang��akan��datang�dan�mengharapkan�kritik�dan� saran�dari�

para�pembaca.�
�

�

�

Medan,��02�April�2023�
��������Penyusun�
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BAB�I�
EKONOMI�MAKRO�

�
�

Tujuan�Pembelajaran�
Sesudah�menyelesaaikan�bab�ini,�Anda�akan�Mampu�

�
� TP1�Memahami�teori-teori�tentang�ekonomi�dan�permasalahannya�

TP2�Memahami�defininisi,�tujuan�dan�permasalahan�ekonomi�Makro�
TP3�Memahami�Ekonomi�makro�berdasarkan�konsep�Islam�

�
�

Ilmu�ekonomi�merupakan�seni�yang�tertua�didunia.�Istilah�ekonomi�itu�sendiri�berasal�
dari�bahasa�Yunani�Oikos�Nomos,�yang�berarti� tata�laksana�rumah�tangga.�Sesudah�melalui�
masa�yang�sangat�panjang,�barulah�ilmu�ekonomi�mendapatkan�bentuk�serta�takrif�(definisi)�
yang�mantap�seperti�sekarang�ini.�Di�dalam�takrif�itu�ternyata�bahwa�masalah�utama�dari�setiap�
persoalan� ekonomi� adalah� problem� of� choice� (masalah� pemilihan)� diantara� pelbagai�
alternatifpeuggunaan�sesuatu�barang.�Sementara�itu�masalah�perekonomian�yang�paling�pokok�
meliputi�tiga�masalah�yang�fundamental�dan�saling�berkait,�yakni�what,�how�dan� for�whom�
goods� should� be� produced,� yang� secara� lengkap� megunjukan� hubangan� yang� erat� antara�
produksi�dengan�konsumen.�Menyelusuri�cerita�lahirnya�ilmu�ekonomi,�maka�bertemu�dengan�
Jean� Baptiste,� Colbert� dari� Prancis,� yang� melembagakan� paham� (mazhab� merkantilisme),�
namun� paham� ini� akhirnya� dirombak� oleh� Francois� quenay� yang� bersama� –� sama� dengan�
Jacques�Turgot�mengumumkan�berlakunya�system�fisokratisme�di�Perancis.�Mashab�Quesnay�
inilah�yang�kemudian�menarik�perhatian�Adam�Smith,�sehingga�akhirnya�Smith�menulis�buku�
The�Wealth�of�Nations�yang�merupakan�Berita�memuat�ide�pokok�mazhab�ekonomi�liberal.�
Mazhab� ekonomi� liberal� yang� diumumkan� oleh� Adam� Smith� ini� menentang� segala� bentuk�
campur�tangan�pemerintah�dilapangan�ekonomi.�Salah�satu�teori�Smith�yang�terkenal�di�dalam�
hal�ini�adalah�teori�tangan�Gaib�(The�Thoery�of�Invisible�Hand).�Manfaat�ilmu�ekonomi�bagi�
seorang� individu,� bagibisnis� maupun� bagi� Negara.� Secara� keseluruhan� dapatlah� dikatakan�
bahwa� pengetahuan� akan� ilmu� ekonomi� akan�membantu� orang� bisnis,�maupun� pemerintah�
dalam�mengambil�keputusan�berdasarkan�factor-faktor�ekonomis�yang�mempengaruhinya�serta�
untuk�membuat�ramalan�(forecasting).�

Definisi�Ilmu�Ekonomi�Menurut�Prof.�Samuelson1�

Studi�mengenai� cara-cara� manusia� dan� masyarakat� menentukan� atau�menjatuhkan�
pilihannya,�dengan�atau�tanpa�menggunakan�sumber-sumber�produktif�yang�langka�yang�dapat�
mempunyai�penggunaan�alternatif,�untuk�memproduksi�berhagai�barang�serta�membagikannya�
untuk� dikonsumsi.� Baik� untuk�waktu� sekarang�maupun� yang� akan� datang� kepada� berbagai�
golongan�dan�kelompok�di�dalam�masyarakat.�

Pertumbuhan� ekonomi� yang� lambat� atau� kemunduran� ekonomi� menimbulkan�
implikasi�ekonomi�dan�sosial�yang�sangat�merugikan�masyarakat.�Pertambahan�pengangguran,�
kemerosotan� taraf� kemakmuran� dan� kerusuhan-kerusuhan� sosial� adalah� beberapa� akibat�
penting� yang� akan� timbul.� Menyadari� implikasi� buruk� dari� kekurangan� atau� ketiadaan�
pertumbuhan�ekonomi� ini,� semenjak�berabad-abad� yang� lalu� pemikir-pemikir� ekonomi� dan�
sosial� telah� mencoba� mencari� formula� tentang� caranya� meningkatkan� taraf� kemakmuran�
masyarakat.� Ahli-ahli� ekonomi� yang� tergolong� dalam� mazhab� Merkantilis� berpendapat�

�
1�Paul�A.�Samuelson�dan�William�D.�Nordhaus,�Makro�ekonomi,�(Jakarta:�Media�Global�Edukasi,�2004),�

h.�3-4.�
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BAB�II�
KONSUMSI�DAN�TABUNGAN�

�
�

Tujuan�Pembelajaran�
Sesudah�menyelesaaikan�bab�ini,�Anda�akan�Mampu�

�
� TP1�Memahami�konsep�tentang�konsumsi�dan�tabungan.�
� TP2�Memahami�Fungsi�pendapatan,�konsumsi�dan�tabungan�dalam�ekonomi�makro�
� TP3�Memahami�perbedaan�teori�-�teori�konsumsi�yang�ada�
� TP4�Memahami�konsep�konsumsi�dan�tabungan�dalam�Islam���

�
�

�
Konsep�Konsumsi�Dan�Tabungan�

Konsumsi� merupakan� alokasi� dari� pendapatan� yang� digunakan� untuk� tujuan�
pengeluaran�barang�dan�jasa.�Sedangkan�tabungan�adalah�bagian�dari�pendapatan�yang�tidak�
dibelanjakan.�

Terdapat�beberapa�konsep�konsumsi�dan�tabungan�antara�lain�:�

�

a.� Rata-rata�konsumsi�(everage�propencity�to�consume)�atau�disingkat�APC.�Nilai�
APC�diperoleh�dengan�membagi�antara�konsumsi�(C)�dengan�pendapatan�(Y)�
atau�C/Y.�
�

b.� Rata-rata�tabungan�(everage�propencity�to�save)�atau�disingkat�APS.�Nilai�APS�
diperoleh�dengan�membagi�antara�tabungan� (S)�dengan�pendapatan�� (Y)�atau�
S/Y.�
�

c.� Hasrat�mengkonsumsi�(marginal�propencity� to�consume)�atau�disingkat�MPC.�
Nilai�MPC�diperoleh�dengan�membagi�antara�perubahan�konsumsi�(ΔC)�dengan�
perubahan�pendapatan�(ΔY)�atau��ΔC/�ΔY.�
�

d.� Hasrat�menabung�(marginal�propencity�to�save)�atau�disingkat�MPS.�Nilai�MPS�
diperoleh�dengan�membagi�antara�perubahan�tabungan�(ΔS)�dengan�perubahan�
pendapatan�atau�ΔS/ΔY.�Nilai�MPS�ini�juga�sering�dijadikan�sebagai�indikator�
tentang�potensi�tabungan,�baik�di�daerah�maupun�di�tingkat�nasional.�
�

� Besarnya�MPC�adalah�0�<�MPC�<�1,�sehingga�MPC�+�MPS�=�1.�Bukti�bahwa�MPC�+�
MPS�=1�dapat�dijabarkan�dari�persamaan�difisional�yang�sederhana�yakni�:�

�

� Y�=�C�+�S�
�
Kalau�persamaan�di�atas�diberi�simbol�Δ��menjadi�:��

�

� Δ�Y�=�Δ�C�+�Δ�S��
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BAB�III�
PENDAPATAN�NASIONAL�

�
�

Tujuan�Pembelajaran�
Sesudah�menyelesaaikan�bab�ini,�Anda�akan�Mampu�

�
� TP1�Memahami�penjelasan�mengennai�pendapatan�nasional�dalam�prespektif�Islam��

dan�konvensional.�
� TP2�Memahami�konsep�pendapatan�nasional�
� TP3�Memahami�perhitungan�pendapatan�nasional�dengan�3�pendekatan��
� �
�
�

Pendekatan�ekonomi�konvensional�menyatakan�GDP�atau�GNP�Rill�dapat�dijadikan�
sebagai�suatu�ukuran�kesejahteraan�ekonomi�(measure�of�economic�welfere)�atau�kesejahteraan�
pada� suatu� negara.� Pada� waktu� GNP� naik,� maka� diasumsikan� bahwa� rakyat� secara� materi�
bertambah�baik�posisinya�atau�sebaliknya,�tentunya�setelah�dibagi�dengan� jumlah�penduduk�
(GNP�per�kapita).�Kritik� terhadap�GNP�sebagai� ukuran�kesejahteraan�ekonomi�muncul�dan�
para�pengkritik�mengatakan�bahwa�GNP/kapita�merupakan�ukuran�kesejahteraan�yang�tidak�
sempurna8.�Sebagai�contoh,�jika�niali�output�turun�sebagai�akibat�orang-orang�mengurangi�jam�
kerja�atau�menambah�waktuleisure/istirahatnya�tentu�hal�itu�bukan�menggambarkan�keadaan�
orang�itu�menjadi�lebih�buruk.�

Pendapatan� nasional� adalah� ukuran� nilai� output� berupa� barang� dan� jasa� yang�
dihasilkan�suatu�Negara�dalam�periode�tertentu�atau�jumlah�seluruh�pendapatan�yang�diterima�
oleh�masyarakat�dalam�suatu�Negara�dalam�satu�tahun.�Pendapatan�nasional�memiliki�peran�
yang�sangat�vital�bagi�sebuah�Negara,�karena�pendapatan�nasional�merupakan�salah�satu�tolok�
ukur� keberhasilan� perekonomian� suatu� Negara.� Dengan� pendapatan� nasional,� akan� terlihat�
tingkat�kemakmuran�suatu�Negara,� semakin� tinggi�pendapatan�nasional� suatu�Negara�maka�
dapat�dikatakan�semakin�tinggi�juga�tingkat�kesejahteraan�rakyatnya.�

Satu�hal� yang�membedakan�sistem�ekonomi� Islam�dengan� sistem�ekonomi� lainnya�
adalah� penggunaan� parameter� falah.� Falah� adalah� kesejahteraan� yang� hakiki,� kesejahteraan�
yang� sebenar-benarnya,�dimana�komponen-komponen� rohaniah�masuk�ke�dalam�pengertian�
falah�ini.�Al-�Falah�dalam�pengertian�islam�mengacu�kepada�konsep�islam�tentang�manusia�itu�
sendiri.� Dalam� islam,� esensi� manusia� ada� pada� rohaniahnya.� Karena� itu,� seluruh� kegiatan�
duniawi�termasuk�dalam�aspek�ekonomi�diarahkan�tidak�saja�untuk�memenuhi� tuntutan�fisik�
jasadiyah�melainkan�juga�memenuhi�kebutuhan�rohani�dimana�roh�merupakan�esensi�manusia.�

Setidaknya� ada� 4� hal� yang� semestinya� bisa� diukur� dengan� pendekatan� pendapatan�
nasional�berdasarkan�ekonomi�islam,�sehingga�tingkat�kesejahteraan�bisa�dilihat�secara�lebih�
jernih�dan�tidak�bias.Empat�hal�tersebut�adalah�:�
1.� Pendapatan�nasional�harus�dapat�mengukur�penyebaran�pendapatan�individu�rumah�tangga,�

Kendati�GNP�dikatakan�dapat�mengukur�kinerja�kegiatan�ekonomi�yang�terjadi�di�pasar,�
GNP�tidak�dapat�menjelaskan�komposisi�dan�distribusi�nyata�dari�output�perkapita.�GNP�
tidak�mapu�mendeteksi�kegiatan�produksi�yang�tidak�ditransaksikan�di�pasar.�Itu�artinya,�
kegiatan�produktif�keluarga�yang� langsung�dikonsumsi� dan� tidak�memasuki�pasar� tidak�
tercatat�di�dalam�GNP.�Padahal�kegiatan�ini�sangat�mempengaruhi�kesejahteraan�individu.�
Di� dalam� penghitungan� GNP� konvensional,� produksi� barang-barang� mewah� memiliki�
bobot�yang�sama�dengan�produksi�barang-barang�kebutuhan�pokok�(Mannan,�1984).�Maka�
untuk� lebih�mendekatkan�pada� ukuran�kesejahteraan,� ekonomi� islam�menyarankan�agar�

�
8Nurul�Huda,�et�al.�Ekonomi�Makro�Islam�Pendekatan�Teoritis,�(Jakarta�:�Kencana,�2009),�h.�27-28�
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BAB�XIII�
KURS�VALUTA�ASING�

�
�

Tujuan�Pembelajaran�
Sesudah�menyelesaaikan�bab�ini,�Anda�akan�Mampu�

�
� TP1�Memahami�konsep�Kurs�Valuta�Asing�
� TP2�Memahami�konsep�Kurs�Valuta�Asing�berdasarkan�prespektif�Islam�
� TP3�Memahami�perhitungan�Kurs�Valuta�Asing�
�
�

Valuta�Asing�(valas)�atau� foreign�exchange� (forex)�ataupun� foreign�currency�adalah�

mata� uang� asing� yang� difungsikan� sebagai� alat� pembayaran� untuk� membiayai� transaksi�

ekonomi�keuangan�internasional�dan�juga�mempunyai�catatan�kurs�resmi�pada�bank�sentral18.�

Mata�uang�yang�sering�digunakan�sebagai�alat�pembayaran�dalam�transaksi�ekonomi�

keuangan�internasional�disebut�dengan�hard�currency,�yaitu�mata�uang�yang�berasal�dari�negara�

maju�dan�nilainya�relatif�stabil�serta�kadang�mengalami�apresiasi�atau�kenaikan�nilai�dibanding�

mata�uang�dari�negara� lainnya.�Sebaliknya�mata�uang�yang�berasal�dari�negara�berkembang�

atau� negara� dunia� ketiga� jarang� digunakan� sebagai� alat� pembayaran� antar� negara� karena�

nilainya�relatif�tidak�stabil�dan�kadang�mengalami�depresiasi�atau�penurunan�nilai,�mata�uang�

tersebut�sering�disebut�dengan�soft�currency.�

Pergerakan� nilai� tukar� valas� atau� (rate� valas)� ini� banyak� hal� yang� mendasarinya,�

diantaranya�

adalah�:�

a.� Devaluasi/Depresiasi�dan�Revaluasi/Apresiasi�
Devaluasi� dan� depresiasi� adalah� penurunan� nilai� tukar� mata� uang� negara� tertentu�

terhadap� nilai�mata� uang� negara� lain,� dimana� depresiasi� penurunannya� tidak� terlalu�

besar�dan�bersifat� sementara� sedangkan�devaluasi�penurunannya�besar�dan�biasanya�

diumumkan� secara� resmi� oleh� pemerintah� negara� yang� bersangkutan,� begitu� pula�

sebaliknya.�

b.� Nilai�nominal�dan�nilai�intrinsik�mata�uang�
Nilai�yang�tertera�pada�mata�uang�disebut�nilai�nominal�/�nilai�ekstrinsik,�sedangkan�

nilai�intrinsik�adalah�nilai�yang�terkandung�dalam�mata�uang�itu�sendiri,�misalnya�bahan�

yang�digunakan�untuk�membuat�mata�uang�itu�(kertas,�tinta,�ongkos�pembuatan,�dan�

lain�lain).�

c.� Neraca�Pembayaran�(Balance�of�Payment)�

Balance� of�Payment� (BOP)� ini� dapat� diartikan� sebagai� laporan� keuangan� dari� suatu�

negara� yang� menggambarkan� aliran� kas�masuk� dan� keluar� dari� atau� ke� negara� lain�

selama�periode�satu�tahun.�

d.� Cadangan�Devisa�

�
18Hamdy�Hady,�Valas�Untuk�Manajer,�(Forex�For�Managers)�(Jakarta:�Ghalia�Indonesia,�2001),�h.�15.��
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